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ABSTRAK

Fenomena kanibalisme pada ikan lele menjadi salah satu kendala dalam segmen pembenihan ikan
lele yang menyebabkan tingginya mortalitas pada stadia larva dan benih. Kematian akibat
kanibalisme dikuantifikasi sebagai penyumbang kematian lebih dari separuh kematian total selama
masa pemeliharaan. Kanibalisme pada benih ikan lele diawali oleh tingkah laku agonistik yang
merupakan indikasi perilaku agresif. Penggunaan Estradiol-17p melalui mekanisme negative feed-
back diketahui mampu menurunkan perilaku agresif yang menyebabkan tindakan kanibalisme benih
ikan lele. Selain itu, suhu menjadi faktor lingkungan yang memengaruhi tingkah laku ikan. Penelitian
dilakukan secara eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap faktorial. Ada dua faktor yang
diuji dalam penelitian yaitu faktor pertama adalah dosis hormon estradiol 17f (0 estradiol-17f mg.kg"
120 estradiol-17B mg.kg? dan 50 estradiol-17p mg.kg?); dan faktor kedua adalah suhu media
pemeliharaan (28 °C dan 31 °C). Hormon diberikan dengan metode coating menggunakan sprayer
melalui pakan komersil. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa pemberian dosis 50 mg.kg™
pada suhu 28 °C memiliki jumlah benih dengan ukuran luka yang lebih kecil dan perilaku agonistik
dengan serangan di bagian perut dan ekor lebih rendah dibandingkan perlakuan lain. Hasil penelitian
tersebut dapat simpulkan bahwa penggunaan dosis 50 mg.kg* pada suhu 28 °C dapat menekan tingkat
agresivitas dan kanibalisme.

Kata Kunci: Benih, Clarias gariepinus, Estradiol-17p, Perilaku Agonistik, Perilaku Agresif, Suhu.

PENDAHULUAN Pada kegiatan budidaya, karakteristik

Fenomena kanibalisme pada ikan lele
menjadi salah satu kendala dalam segmen
pembenihan ikan lele yang menyebabkan
tingginya mortalitas pada stadia larva dan
benih (Rahmadiah, 2018; Putri, 2020; Siregar
et al.,, 2021). Kematian akibat kanibalisme
diketahui dapat menyumbang kematian lebih
dari separuh kematian total selama masa
pemeliharaan (Krol dan Zakes 2016). Menurut
Baras et al. (2010), intensitas kanibalisme
tertinggi terjadi pada fase larva dan benih yang
mengalami laju pertumbuhan yang tinggi.

kanibalisme terbagi menjadi dua tipe yaitu tipe
| dan tipe II. Tipe | merupakan tipe "awal"
yang terjadi pada fase larva. Tipe | tidak
disebabkan pada keragaman ukuran ikan
sedangkan tipe Il adalah kanibalisme
berlangsung akibat adanya pertumbuhan ikan
yang cenderung heterogen (Xi et al., 2017).
Tipe kanibalisme akan | berlangsung pada
kisaran ukuran ikan dengan panjang dari 8 mm
hingga sekitar 45 mm. Ikan yang melakukan
kanibalisme tipe | memiliki ciri-ciri
menyerang pada ujung ekor hingga bagian
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tubuh yang mengakibatkan kerusakan dan
luka. Kanibalisme tipe ini berkaitan dengan
ukuran mulut yang lebih besar atau gigi
runcing yang tajam pada tahap ontogenetik
awal (Hecht dan Appelbaum, 1988). Sifat
kanibalisme pada benih ikan lele diduga
disebabkan oleh perilaku agresif (Onwuteaka
dan Prince, 2015). Agresivitas benih ikan lele
dimodulasi oleh hormon testosteron (Forsatkar
etal., 2013).

Hormon testosteron ditransfer secara
langsung oleh induk ke telur selama proses
vitelogenesis (Paitz et al., 2015). Nakamura
(2013) melaporkan bahwa hormon testosteron
juga tersimpan pada kuning telur hingga umur
larva lima hari, dan meningkat seiring dengan
perkembangan  larva  tersebut.  Kadar
testosteron yang tinggi pada larva dan benih
diduga menyebabkan agresivitas  dan
selanjutnya mendorong kanibalisme. Perilaku
agresif yang menjurus pada tindakan
kanibalisme dapat dikuantifikasi sebagali
persentase kematian ikan (Solomon dan
Okomoda, 2012).

Salah satu cara untuk menekan kadar
testosteron pada benih ikan lele dapat
dilakukan dengan cara meningkatkan kadar
estrogen melalui mekanisme negative feed-
back (Dinsdale dan Ward, 2010). Penggunaan
pakan yang mengandung estradiol-17p
terbukti menurunkan tingkat agresivitas dan
kanibalisme pada ikan lele. Penelitian Putri et
al. (2020), menunjukkan bahwa pemberian
estradiol-178 mampu menekan kanibalisme
hingga 15,6%. Selanjutnya, Siregar et al.
(2021) melaporkan  bahwa  pemberian
estradiol-178 memberikan pengaruh terbaik
terhadap tingkat kanibalisme benih ikan lele.
Menurut Trainor et al. (2006), estrogen
memengaruhi regulasi perilaku agresif pada
berbagai spesies hewan. Produksi estrogen
dipengaruhi  oleh  lingkungan  melalui
mekanisme sintesis androgen dan non

androgen. Suhu merupakan faktor lingkungan
yang dianggap sebagai salah satu faktor
penting dalam aktivitas fisiologis pada ikan
yang memiliki sifat poikilotermal (Sahoo dan
Paul, 2017). Kochhann et al. (2015)
melaporkan bahwa sifat agresif pada beberapa
spesies ikan disebabkan oleh kenaikan suhu.
Hal tersebut membuktikan bahwa sinyal
estrogen yang terdapat pada tubuh ikan dan
pengaruh suhu dapat sarana penting yang
memberikan respons terhadap tingkah laku
yang ditimbulkan oleh androgen.

METODE PENELITIAN

Bahan  Penelitian  dilakukan  secara
eksperimental menggunakan rancangan acak
lengkap faktorial. Ada dua faktor yang diuji
dalam penelitian yaitu faktor pertama adalah
dosis hormon estradiol 178 (0 estradiol 17
mg.kg™ pakan, 20 estradiol 178 mg.kg™ pakan
dan 50 estradiol 17p mg.kg? pakan); dan
faktor kedua adalah suhu pemeliharaan (28 °C
dan 31 °C). Kombinasi perlakuan ditampilkan
pada Tabel 1. Wadah yang digunakan dalam
penelitian  adalah  akuarium  berukuran
30x20x20 cm yang dilengkapi oleh heater
dengan suhu perlakuan yang ditetapkan
sebelumnya. Ikan yang digunakan adalah
benih ikan lele berukuran 2.55 cm. Hormon
estradiol 17 yang digunakan berbentuk
serbuk halus berwarna putih yang diproduksi
oleh Argent Chemical Laboratories, USA.
Hormon diberikan dengan metode coating
menggunakan sprayer melalui pakan komersil.

Metode Pengumpulan Data

Penelitian  Pengamatan luka  akibat
kanibalisme tipe | serta prilaku agonistik dan
serangan pada bagian tubuh dilakukan mulai
hari pertama setelah penebaran benih.
Pengamatan sampel ikan mati yang dikoleksi
dan bekas luka atau gigitan pada bagian tubuh
benih dilakukan setiap enam jam sekali per
hari. Identifikasi luka pada tubuh ikan akibat
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kanibalisme tipe | dilakukan berdasarkan
posisi luka (pada bagian kepala, bagian ekor
dan bagian badan), ukuran luka (<1 cm, 1 cm,
>1 cm). Pengamatan luka kemudian dilakukan
menggunakan cairan povidone iodine dan
pengamatan secara langsung.

Pengujian  kandungan glukosa darah
dilakukan cara preparasi tubuh benih sebanyak
tiga ekor dari masing-masing perlakuan pada
hari ke-0, 15 dan 30 masa pemeliharaan.
Pengukuran  kandungan glukosa darah
menggunakan metode Wedemeyer dan
Yasutake (1977).

Tabel 1. Kombinasi perlakuan

Perlakuan Kombinasi Perlakuan

A028 0 mg Estradiol-17p dan suhu 28 °C
A2028 20 mg Estradiol-17p dan suhu 28 °C
A5028 50 mg Estradiol-17p dan suhu 28 °C
A031 0 mg Estradiol-17p dan suhu 31 °C
A2031 20 mg Estradiol-17p dan suhu 31 °C
A5031 50 mg Estradiol-17p dan suhu 31 °C

Metode Analisis Data

Data kandungan glukosa darah, tingkat
serangan dan luka pada tubuh benih yang
ditabulasi menggunakan program Microsoft
Office Excel 2010. Kandungan glukosa darah
dianalisis menggunakan analisis ragam
(analysis of variance, ANOVA) melalui
program Minitab versi 18 dengan selang
kepercayaan 95%. Jika analisis sidik ragam
menunjukkan hasil berbeda nyata, maka
dilakukan uji lanjut dengan metode Tukey.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Parameter Pertumbuhan

Analisis Salah satu dari ethogram tingkah
laku benih ikan lele adalah perilaku agonistik.
Perilaku agonistik yaitu mengejar dan atau
menggigit ikan, dikejar atau digigit oleh ikan
lain (Nieuwegiessen, 2009). Perilaku agonistik
diduga dapat menjadi indikator awal terjadi
agresivitas pada ikan. Hasil pengamatan

selama 30 hari masa pemeliharaan dengan
menggunakan video camera selama tiga menit
sebelum jadwal pemberian pakan setiap tujuh
hari sekali menunjukkan bahwa tingkat
serangan sering terjadi pada bagian tubuh
seperti ekor, badan dan kepala.

Tingkat serangan pada kepala terjadi paling
rendah dibandingkan serangan pada ekor dan
badan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
setiap perlakuan terjadi penurunan serangan di
bagian kepala pada hari ke-30 masa
pemeliharaan (Gambar 1).
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Gambar 1. Tingkat serangan yang terjadi pada
bagian kepala benih selama
perlakuan

Selanjutnya, hasil pengamatan perilaku
agonistik yang menyerang pada bagian ekor
menunjukkan bahwa perlakuan 20 mg
Estradiol-17p per kg pakan dan suhu 28 °C
serta perlakuan 0 mg Estradiol-178 per kg
pakan dan suhu 31 °C mengalami peningkatan
serangan pada hari ke-7. Terjadi penurunan
selama pemeliharaan pada hampir semua
perlakuan kecuali pada perlakuan 0 mg
Estradiol-17p per kg pakan dan suhu 31 °C
sebanyak dua kali lipat (Gambar 2).
Banyaknya serangan yang terjadi di bagian
ekor dapat diartikan bahwa terjadi Perilaku
mengejar dan atau menggigit ikan, dikejar atau
digigit oleh ikan lain.

Open Access Journal

66



Manfish Journal Vol.2 No.2, Maret 2022

g3

L

%nao

9 =0=/(28
) == 2028
c 20

g =0=/5028
L

b ~0=AR1
o

z 10 ==A2031
Es =0=A5031

[=]

Harike-1  Harike-7 Harike-14 Harike-21 Hari ke-30
Hari Pengamatan (Hari)

Gambar 2. Tingkat serangan yang terjadi pada
bagian ekor selama perlakuan

Perilaku agonistik pada bagian badan
merupakan tingkat serangan di bagian badan
benih yang diduga akibat adanya kontak fisik
antara individu. Pengamatan perlakuan 0 mg
Estradiol-17p per kg pakan dan suhu 28 °C,
perlakuan 20 mg Estradiol-17f per kg pakan
dan suhu 28 °C dan perlakuan 0 mg Estradiol-
17 per kg pakan dan suhu 31 °C (Gambar 3)
menunjukkan peningkatan serangan pada
pengamatan hari ke-14, sedangkan setiap
perlakuan cenderung mengalami penurunan
serangan pada pengamatan hari  ke-30.
Perlakuan 50 mg Estradiol-17p per kg pakan
dan suhu 28 °C menjadi perlakuan dengan
serangan pada bagian badan terendah diantara
setiap perlakuan yang diamati selama
pemeliharaan.

Perilaku agonistik merupakan sifat agresif
benih berakibat pada timbulnya luka pada
bagian tubuh ikan yang diserang/digigit.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
terdapat korelasi antara perilaku agonistik
dengan luka yang ditimbulkan pada bagian
tubuh ikan. Ukuran luka pada tubuh ikan
menunjukkan tingkat dan jumlah luka yang
berbeda-beda pada setiap perlakuan tergantung
pada banyaknya serangan (Gambar 4).
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Gambar 3. Tingkat serangan yang terjadi pada
bagian badan selama perlakuan

Pemberian dosis 0 mg kg pakan pada suhu
31 °C menunjukkan jumlah benih dengan
ukuran luka 1 dan >1 lebih tinggi dibandingkan
perlakuan lainnya selama 30 hari masa
pemeliharaan. Pemberian dosis 50 mg kg™
pakan pada suhu 28 °C menunjukkan jumlah
benih dengan ukuran luka >1 lebih rendah
dibandingkan perlakuan lainnya. Selanjutnya,
Pemberian dosis 0 mg kg pakan pada suhu 28
°C menunjukkan jumlah ikan dengan ukuran
<1 terendah dibandingkan perlakuan lain.
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Gambar 4. Luka yang dialami benih selama
pemeliharaan pada perlakuan
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Perilaku agresif akan menimbulkan luka
dengan ukuran tertentu. Kanibalisme pada
penelitian ini dapat dilihat pada ukuran luka
yang beragam akibat diserang dan dimangsa
oleh sesamanya. Adanya luka yang terdapat
pada bagian tubuh ikan diduga dapat juga
merangsang tindakan kanibalisme oleh sesama
benih. Semakin besar ukuran luka yang
diterima oleh benih tersebut maka semakin
banyak serangan pada tubuh ikan tersebut yang
berakibat pada tindakan kanibalisme.

Pada penelitian ini  juga dilakukan
pengukuran kandungan glukosa darah yang
diharapkan dapat memberi gambaran tingkat
stress yang dialami benih ikan selama
pemberian perlakuan. Berdasarkan hasil
pengukuran kandungan glukosa darah pada
benih ikan lele diketahui bahwa kandungan
glukosa pada benih ikan lele memiliki nilai
yang bervariasi (Tabel 2). Hasil pengukuran
menunjukkan bahwa kandungan glukosa pada
hari ke-15 benih dengan pemberian dosis 0 mg
kg™ pakan pada suhu 31 °C dan pemberian
dosis 50 mg kg pakan pada suhu 28 °C
memiliki kandungan yang tinggi namun tidak
berbeda nyata dibandingkan perlakuan lain
(p>0.05).

Perilaku agonistik dapat mengindikasikan
perilaku agresif pada benih. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa benih yang diberi
kombinasi dosis 50 mg kg™ pakan estradiol-

173 dan suhu 28 °C memiliki tingkah laku
menyerang di bagian ekor dan badan yang
rendah sebelum jadwal pemberian pakan
terendah dibanding perlakuan lainnya.

Rendahnya perilaku agonistik tersebut
diduga terjadi akibat penurunan kandungan
testosteron pada benih yang diberi kombinasi
dosis estradiol-17p dan suhu 28 °C. Menurut
Jin et al. (2009), adanya suhu dan estrogen
terbukti memengaruhi fisiologi dan tingkah
laku pada ikan. Suhu juga diketahui dapat
memengaruhi  tingkat metabolisme yang
menyebabkan terjadinya interaksi agresif
(Campos et al., 2017). Selain itu, terdapat
korelasi antara hormon steroid terhadap agresi
pada ikan (Alcazar et al., 2016).

Pengaruh estradiol dalam menurunkan
perilaku agresivitas telah banyak dilakukan
dan menunjukkan hasil dalam menurunkan
perilaku agresivitas, seperti Putri et al. (2021)
dan Rahmadiah et al. (2018) pada benih ikan
lele, induk betina Betta splendens (Brown et
al., 2014) dan Amphiprion ocellaris (Chen dan
Hsieh, 2017). Menurut Xi et al. (2017) dan
Ribeiro dan Qin (2016), selain kandungan
hormon dalam tubuh, ada banyak faktor yang
dapat memicu tindakan agresivitas pada benih
ikan diantaranya, ukuran tubuh yang
bervariasi, padat tebar yang tinggi, dan
temperatur media budidaya.

Tabel 2. Hasil pengamatan kandungan glukosa darah (mg.100ml?) benih selama 30 hari

Waktu Pengamatan

Perlakuan

Hari ke - 0 Hari ke — 15 Hari ke — 30

E028 14.6+0.00? 36.7+7.102 43.6+23.0%

A2028 14.6+0.00? 36.2+1.892 33.3+2.29?
A5028 14.6+0.00? 56.6+13.62 36.5+7.072
A031 14.6+0.00? 58.7+17.32 50.4+17.0?

A2031 14.6+0.00? 42.6+13.42 34.2+3.84%
A5031 14.640.00? 42.2+16.0% 43.2+8.162

Keterangan:

Huruf superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan pengaruh perlakuan yang berbeda nyata (p<0.05).
A028; 0 mg Estradiol-17p per kg pakan dan suhu 28 °C, A2028; 20 mg Estradiol-17p per kg pakan dan suhu 28 °C,
A5028; 50 mg Estradiol-17p per kg pakan dan suhu 28 °C, A031; 0 mg Estradiol-17p per kg pakan dan suhu 31 °C,
A2031; 20 mg Estradiol-17p per kg pakan dan suhu 31 °C, 5031; 50 mg Estradiol-17f per kg pakan dan suhu 31 °C.
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Hasil Pemberian dosis 0 mg kg™ pakan pada
suhu 31 °C dan pemberian dosis 0 mg kg*
pakan pada suhu 28 °C memiliki ukuran luka
>1 tertinggi dibandingkan perlakuan lain.
Selanjutnya, pemberian dosis 50 mg kg* pakan
pada suhu 28 °C memiliki jumlah benih
dengan ukuran luka yang lebih Kkecil
dibandingkan  perlakuan  lain.  Perilaku
agonistik berakibat munculnya luka pada
bagian tubuh benih yang diserang. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ukuran luka
cenderung lebih besar pada ada benih yang
tidak diberi perlakuan hormon (Gambar 4).

Berdasarkan penelitian Parazo et al. (1991),
salah satu indikasi kanibalisme pada ikan lele
dapat dilihat dari perilaku agonistik dengan
ikan saling berkejaran hingga terlihat sirip
putus ataupun terdapat luka pada tubuh hingga
ikan tersebut kelelahan dan mati. Pada
penelitian ini juga ditemukan sisa bangkai ikan
lele seperti bagian kepala, kerangka tulang dan
daging busuk di dasar wadah pemeliharaan
Ikan lele. Pengamatan langsung secara visual
selama penelitian menunjukkan adanya luka
pada bagian tubuh ikan yang telah mati. Hasil
ini juga dilaporkan oleh Batung et al. (2016)
bahwa terdapat bekas luka pada bangkai ikan
lele yang mati di dasar wadah pemeliharaan.
Hal ini menunjukkan bahwa sifat kanibalisme
benih ikan lele yang memakan benih ikan lele
yang telah mati.

Salah satu yang memengaruhi tingkah laku
ikan adalah stres. Respons stres pada ikan
merupakan reaksi normal terhadap ancaman
nyata atau segala sesuatu yang dirasakan untuk
mempertahankan atau membangun kembali
homeostasis. Benih ikan akan meningkatkan
kadar glukosa darah sebagai cara dalam
merespons stres (Nieuwegiessen et al., 2009)
Selanjutnya, tubuh juga mengeluarkan respons
endokrin melalui aktivasi poros hipotalamus-

pituitary-interrenal (HPI) untuk melepaskan
kortisol dalam darah.

Kandungan glukosa darah yang tinggi dapat
digunakan sebagai indikator respons fisiologis
sekunder yang timbul akibat adanya adaptasi
terhadap perubahan lingkungan. Selain itu,
Howarth et al. (2012), perubahan tingkah laku
ikan dapat diamati berdasarkan tingkat
kandungan glukosa darah sebagai akibat
penggunaan energi dari metabolisme glukosa
di otak untuk diferensiasi neuron dan
neurotransmitter.  Penggunaan  kombinasi
perlakuan estradiol-17p dan suhu pada
penelitian ini tidak dapat menggambarkan
tingkat stres benih ikan lele. Namun, hasil
penelitian menunjukkan bahwa kandungan
glukosa darah benih ikan lele masih berada
dalam batas normal. Menurut Hastuti dan
Subandiyono (2015) kandungan glukosa darah
ikan lele normal berkisar 70-100 mg dL*,
sedangkan kenaikan kandungan glukosa dalam
plasma sebesar 2-3 kali dari kisaran normal
dapat diduga merupakan ikan yang mengalami
stres.

KESIMPULAN
Parameter Pemberian kombinasi dosis 50

mg.kg? pakan pada suhu 28 °C memiliki
jumlah benih dengan ukuran luka yang lebih
kecil dan perilaku agonistik dengan serangan
di bagian perut dan ekor lebih rendah
dibandingkan perlakuan lain. Hal tersebut
dapat mengindikasikan bahwa penggunaan
dosis 50 mg.kg* pakan pada suhu 28 °C dapat
menekan tingkat agresivitas dan kanibalisme
selama masa pemeliharaan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian diharapkan
dapat melakukan penelitian lanjutan terkait
penggunaan kombinasi dosis dan suhu dengan
padat tebar berbeda.
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